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Abstrak: Era modern saat ini, penggunaan teknologi di kelas sangat membantu proses
pembelajaran. Salah satu teknologi yang digunakan dalam pembelajaran adalah video
pembelajaran untuk membantu siswa lebih memahami ide-ide abstrak. Tujuan dari riset ini
adalah untuk membuat video pembelajaran sains yang akan diajarkan kepada siswa kelas tujuh
di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro tentang zat dan perubahannya tersebut
berubah. Model ADDIE, yang terdiri dari lima Langkah yitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi adalah metodologi penelitian dan pengembangan yang digunakan.
Kuesioner angket respon siswa dan lembar kuesioner validasi yang memverifikasi kesesuaian
media dan materi adalah alat yang digunakan untuk mengukur kevalidan dan respon siswa
terhadap media video pembelajaran yang dikembangkan. Rumus uji Aiken digunakan untuk
menentukan keabsahan ahli media dan materi. Tiga validator ahli media yang berbeda
menghasilkan validasi media sebesar 0.86 (validitas sangat tinggi) dan tiga validator ahli
materi menghasilkan validasi materi sebesar 0.87 (validitas sangat tinggi). Uji coba dengan 27
siswa yang menjadi subjek penelitian mengungkapkan bahwa 86.36% respon siswa termasuk
dalam kategori "sangat baik". Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa perangkat
pembelajaran berupa video pembelajaran tentang zat dan perubahannya sangat valid dan dapat
direspon positif oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro.

Kata Kunci: Pengembangan Media; Video Pembelajaran; Zat dan Perubahannya

Abstract: In today's modern era, the use of technology in the classroom is very helpful for the
learning process. One of the technologies used in learning is learning videos to help students
better understand abstract ideas. The purpose of this research is to create a science learning
video that will be taught to seventh grade students at SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro about substances and their changes. The ADDIE model, which consists of five steps-
analysis, design, development, implementation, and evaluation-was the research and
development methodology used. The student response questionnaire and the validation
guestionnaire sheet verifying the suitability of the media and materials were the tools used to
measure the validity and student response to the developed learning video media. Aiken's test
formula was used to determine the validity of media and material experts. Three different
media expert validators produced a media validation of 0.86 (very high validity) and three
material expert validators produced a material validation of 0.87 (very high validity). The pilot
test with 27 students who became the research subjects revealed that 86.36% of students'
responses were included in the “very good” category. Based on the results of the study, it can
be said that the learning device in the form of a learning video about substances and their
changes is very valid and can be responded positively by students of grade VII SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas saat ini secara
substansial membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas materi yang tersedia
bagi siswa (Darma dkk., 2020). Pemanfaatan teknologi sangat mendukung pada
metode pengajaran yang dianjurkan pemerintah saat ini. Pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran ini disebut E-learning. Dalam hal ini, teknologi memainkan peran
penting dalam bidang pendidikan (Sudarsana dkk., 2019).

Setiap individu membutuhkan pendidikan untuk membuat perubahan dalam
hidup mereka (Santoso & Yulianti, 2020). Sistem pendidikan Indonesia terus
berkembang. Hal ini dibuktikan dengan berbagai peningkatan yang terus dilakukan
seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi. Kesempatan siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka sering kali dibatasi oleh proses
pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa lebih didorong untuk mempelajari dan
mengingat fakta tanpa benar-benar memahaminya atau menghubungkannya dengan
situasi dunia nyata. Karena itu, banyak lulusan memiliki banyak teori tetapi kesulitan
untuk mengenali dan mewujudkan potensi penuh mereka.

Pembelajaran adalah proses memberikan instruksi dan pelatihan kepada siswa
untuk mencapai hasil belajar. Hasil belajar dapat mencakup perubahan tingkah laku,
pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan, dan kemampuan (Hendra dkk., 2023).
Melalui penggunaan media, pesan dapat dikirim dari pengirim ke penerima,
merangsang pikiran, emosi, dan perhatian siswa untuk memenuhi tujuan pembelajaran
(Husamah, 2013). Siswa memperoleh manfaat besar dari penggunaan media di kelas,
dan diharapkan hal ini akan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
kemampuan belajar mereka guna mengoptimalkan hasil belajar.

Seiring perkembangannya, media pendidikan dapat berfungsi sebagai sumber
pengetahuan selain membantu guru dalam menyampaikan pengetahuan (Pagarra dkKk.,
2022). Menurut sifatnya, materi pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga kategori:
audiovisual, visual, dan aural (Saleh dkk., 2023). Media audiovisual merupakan salah
satu jenis media yang paling umum digunakan. Terutama di zaman sekarang, visual
dan suara yang dapat disampaikan oleh materi audiovisual ini dapat menarik perhatian
siswa.

Video dan materi audio-visual lainnya yang sering digunakan dalam pendidikan
telah menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir karena potensinya untuk
meningkatkan pendidikan sains melalui integrasi teknologi. Brame (2016)
mengidentifikasi prinsip desain video pembelajaran yang efektif, seperti durasi
optimal, elemen visual relevan, dan penambahan pertanyaan interaktif, yang dapat
diterapkan untuk materi IPA. Berdasarkan penelitian Yunita & Wijayanti (2017),
penggunaan video pembelajaran memiliki dampak yang cukup besar terhadap hasil
belajar sains dan aktivitas siswa. Kelompok yang menggunakan video memiliki rata-
rata hasil belajar dan aktivitas yang lebih besar dibandingkan kelompok yang tidak
menggunakan video. Penelitian lain juga dilakukan oleh Ulyana dkk., (2019) yang
meneliti tentang pengembangan media video pembelajaran IPA dengan materi pokok
Kalor menunjukkan bahwa video pembelajaran ini valid dan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan temuan ini, diharapkan pengembangan video pembelajaran dapat
menambah pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA. Video instruksional
yang dibuat yang menggambarkan sejumlah eksperimen mudah menggunakan objek
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dari kehidupan sehari-hari, siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
ide-ide ilmiah dalam istilah praktis (Ulyana dkk., 2019).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pelajaran yang melibatkan eksperimen
atau pengamatan fenomena alam untuk memudahkan pemahaman konsep, bukan
sekadar hafalan. Materi "Zat dan Perubahannya" merupakan salah satu topik yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sering muncul dalam kejadian alami,
walaupun subjek tersebut abstrak dan menantang bagi siswa untuk langsung
memahaminya. Dalam materi ini juga dibahas tentang perubahan fisika bersifat
reversibel dan perubahan kimia bersifat ireversibel (Inabuy dkk., 2021). Pemahaman
tentang perubahan wujud zat membantu mengenali fenomena sehari-hari dan
menghubungkan teori dengan praktik nyata. Diharapkan bahwa penggunaan video
pembelajaran yang dibuat dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran akan
membantu pembelajaran siswa di kelas dan memecahkan masalah ini.

Penelitian Nomleni & Manu (2018) menunjukkan bahwa penggunaan video
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pengetahuan konseptual dan
kemampuan memecahkan masalah siswa. Video pembelajaran memudahkan siswa
menyerap informasi dengan membantu guru dalam menyajikannya dengan cara yang
lebih menarik dan dinamis. Septiani dkk., (2021) telah melakukan penelitian tentang
pembuatan video pembelajaran tentang penalaran ilmiah, yang menunjukkan bahwa
video-video ini dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa.

Nilai rata-rata ujian harian tahun ajaran 2023-2024 di SMP Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Metro pada materi “zat dan perubahannya” adalah 65, yang berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Nilai yang rendah ini
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan memahami gagasan abstrak pada materi
zat dan perubahannya. Strategi pembelajaran yang sering digunakan, seperti sesi tanya
jawab atau diskusi kelompok, cenderung menekankan sudut pandang subjektif tanpa
dukungan empiris, yang mengakibatkan pemahaman materi kurang mendalam.
Dengan demikian, penelitian ini akan membuat video pembelajaran tentang zat dan
perubahannya untuk kelas VIl di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro.

Pengembangan video pembelajaran pada materi zat dan perubahannya untuk
siswa SMP dibuat bertujuan untuk mengetahui validitas produk pengembangan video
pembelajaran baik dari aspek media maupun aspek materi sehingga hasil belajar lebih
maksimal, selain itu pengembangan video pembelajaran ini juga bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap media video pembelajaran khususnya materi zat
dan perubahannya. Video pembelajaran materi zat dan perubahannya yang dibuat dan
dikembangkan sesuai kebutuhan pembelajaran, diharapkan siswa akan dapat memiliki
gambaran nyata mengenai zat dan model partikel, perubahan wujud zat, mampu
membedakan perubahan fisika dan kimia dan dapat mengetahui kerapatan zat.
Berdasarkan paparan diatas, maka akan diteliti bagaimana hasil dari “Pengembangan
dan Validasi Media Video Pembelajaran Materi Zat dan Perubahannya untuk Siswa
SMP”.

METODE PENELITIAN

Research and Development (R&D) disebut juga penelitian dan pengembangan
adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Rachman dkk., (2024)
metode penelitian dan pengembangan, atau R&D, adalah pendekatan sistematis yang
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digunakan untuk menemukan pengetahuan baru, memecahkan masalah, atau
mengembangkan produk, proses, atau layanan baru. Model ADDIE digunakan dalam
penelitian pengembangan ini. Model ini digunakan karena berfungsi sebagai panduan
kerangka kerja untuk menciptakan produk yang efektif dan efisien, ADDIE merupakan
konsep untuk pengembangan produk (Branch, 2009).

Tahapan proses penelitian dan pengembangan model ADDIE adalah analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Wawancara dengan guru kelas
IPA digunakan pada langkah analisis untuk menentukan masalah dan solusi yang
sesuai. Tahap Perancangan (Design) yaitu berdasarkan hasil analisis, maka akan
dirancang video pembelajaran dengan membuat storyboard. Tahap Pengembangan
(Development) akan dikembangkan video pembelajaran dan materi pendukung
lainnya, kegiatan ini meliputi produksi video pembelajaran. Tahap Implementasi
(Implementation) ini melibatkan penerapan video pembelajaran di kelas. Tahap
Evaluasi (Evaluation) ini merupakan proses akhir dari penelitian setelah implementasi
dilakukan kemudian akan didapat respon siswa terhadap video pembelajaran yang
ditonton. tersebut.

Subjek penelitian adalah siswa Kelas VII Al Hafizh, kelas eksperimen yang
berjumlah 27 siswa di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. Waktu
pelaksanaan dilakukan pada bulan Agustus 2024 selama 2 hari. Alat yang digunakan
adalah angket respons siswa dan lembar validasi dari pakar media dan materi. Rumus
uji Aiken digunakan sebagai metode analisis data kuantitatif untuk menentukan
validitas video pembelajaran berdasarkan validitas media dan materi dengan
menggunakan perhitungan berikut. Rumus Uji Aiken (Retnawati, 2016):

¥S
V= ——
n(c-1)

Keterangan :

S :skor terendah dikurangi dari skor penilai.
V  :indeks Aiken

n :jumlah rater

c :skor penilaian tertinggi (4)

Kriteria validitas:

08-1 = validitas sangat tinggi
0.6 -0.79 = validitas tinggi
0.4-0.59 = validitas sedang
0.2-0.39 = validitas rendah

0.00-0.19 =validitas sangat rendah

Sedangkan analisis untuk menghitung respon siswa digunakan rumus
perhitungan persentase sebagai berikut. Rumus persentase respon siswa (Humaidi et
al., 2022):

S
PS = — X 100%
T
Keterangan:
PS = Persentase skor
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S = Skor yang diperoleh
T = Total Skor (maksimum)
Kriteria:

86% - 100% = Sangat Baik
76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

55% -59% = Kurang

<54% = Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengembangan media berupa video pembelajaran diharapkan
menghasilkan sebuah produk pembelajaran yang membantu siswa dalam perjalanan
pendidikan mereka. Menurut temuan analisis kebutuhan berdasarkan wawancara guru,
buku dan materi presentasi PowerPoint adalah media utama yang digunakan di SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro untuk mengajar siswa tentang zat dan
perubahannya. Pengamatan langsung mengungkapkan bahwa sebagian besar
pembelajaran saat ini bersifat teoritis dan tidak memiliki media simulasi, seperti video
atau aplikasi, yang dapat membantu pemahaman. Tabel 1 dan 2 serta Gambar 1
dibawah ini menampilkan temuan analisis data pada ahli media.

Tabel 1. Nilai Validasi Ahli Media

Butir | Pelnlllal " Si S2 Ss JS n(l) V Ket
1 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89 Sangat Tinggi
2 4 3 4 3 2 3 8 9 0.89 Sangat Tinggi
3 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00 Sangat Tinggi
4 4 3 4 3 2 3 8 9 0.89 Sangat Tinggi
5 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00 Sangat Tinggi
6 4 3 4 3 2 3 8 9 0.89  Sangat Tinggi
7 4 3 3 3 2 2 7 9 0.78 Tinggi
8 3 4 3 2 3 2 7 9 0.78 Tinggi
9 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89  Sangat Tinggi
10 3 4 4 2 3 3 8 9 0.89  Sangat Tinggi
11 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89  Sangat Tinggi
12 3 4 4 2 3 3 8 9 0.89  Sangat Tinggi
13 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00 Sangat Tinggi
14 2 3 4 1 2 3 6 9 0.67 Tinggi
15 2 3 3 1 2 2 5 9 0.56  Sedang

Tabel 1 diatas adalah tabel yang berisi nilai validasi oleh 3 ahli media yang
berbeda, nilai validasi yang diperoleh dari tiap masing-masing validator dihitung
berdasarkan skor penilaian dari masing-masing validator. Berdasarkan skor penilaian
dari ahli media diatas diperoleh skor tertinggi adalah 4 sedangkan skor terendah adalah
2. Nilai S diperoleh dari skor terendah dikurangi dari skor penilai, setelah itu dihitung
rata-rata nilai S sehingga diperoleh nilai S dari tiap masing-masing skor. Nilai n
diperoleh dari banyak nya rater atau penilai yaitu jumlah nya 3 orang dan nilai ¢
diperoleh dari skor penilaian tertinggi yaitu 4, setelah itu dapat dihitung nilai indeks
Aiken (V) menggunakan rumus uji aiken untuk mengetahui nilai validasi dari skor
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penilaian dari ahli media tiap butir nya dan dapat mengetahui kriteria penilaian tiap
butir dengan kategori nilai validasi yang telah ditentukan.

Tabel 2. Nilai Validasi Total Ahli Media
Penilai Si Sz Ss 2S n (C-l) V Ket
| 1 1
1-15 53 54 54 38 39 39 116 135 0.86 Sangat Tinggi

Butir

Tabel 2 menunjukkan nilai validasi total keseluruhan dari Tabel 1. Perhitungan
total dari butir 1-15 dijumlahkan secara menyeluruh untuk menghitung nilai validasi
total dari media video pembelajaran oleh ahli media. Berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai 'S sebesar 116, nilai n(c-1) yaitu 135 dan setelah dihitung dengan
rumus uji aiken diperoleh nilai V total sebesar 0.86 dengan kriteria kategori sangat
tinggi. Berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetui bahwa media video pembelajaran
materi zat dan perubahannya memiliki validitas sangat tinggi dari aspek media yang
telah dinilai dari 3 validator ahli media.

1.00 0.91

0.90 0.85
0.80

0.70

0.60

0.50

0.40

0.30

Nilai Indeks Aiken V

0.20

0.10

0.00
Kualitas Format Tulisan Komunikasi
tampilan Visual

Aspek Validasi Media

Gambar 1. Gambar Grafik Validasi Media

Gambar 1 menunjukkan grafik validasi media yang dibagi menjadi 3 aspek.
Aspek pertama yaitu kualitas tampilan, dari aspek kualitas tampilan diperoleh nilai
indeks aiken V yaitu sebesar 0.91 yang masuk dalam kategori validitas sangat tinggi.
Kedua aspek format tulisan diperoleh nilai indeks aiken V yaitu sebesar 0.85 yang
masuk dalam kategori validitas sangat tinggi. Ketiga aspek komunikasi visual
diperoleh nilai indeks aiken V yaitu sebesar 0.80 yang masuk dalam kategori validitas
sangat tinggi. Berdsarkan ketiga aspek tersebut baik itu dari aspek kualitas tampilan,
format tulisan dan komunikasi visual, media video pembelajaran yang telah dibuat
memiliki validitas sangat tinggi.

Hasil analisis data ahli materi ditampilkan dalam Tabel 3 dan 4 serta Gambar 2
berikut:
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Tabel 3. Nilai Validasi Ahli Materi

Butir — Plf“"a' m S S S IS n(@l) V Ket
1 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00  Sangat Tinggi
2 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89  Sangat Tinggi
3 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89  Sangat Tinggi
4 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00  Sangat Tinggi
5 3 4 3 2 3 2 7 9 0.78  Tinggi
6 3 4 3 2 3 2 7 9 0.78  Tinggi
7 4 3 4 3 2 3 8 9 0.89  Sangat Tinggi
8 3 4 3 2 3 2 7 9 0.78  Tinggi
9 4 3 4 3 2 3 8 9 0.89  Sangat Tinggi
10 3 3 3 2 2 2 6 9 0.67  Tinggi
11 4 4 4 3 3 3 9 9 1.00  Sangat Tinggi
12 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89  Sangat Tinggi
13 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89 Sangat Tinggi
14 3 4 3 2 3 2 7 9 0.78  Tinggi
15 4 4 3 3 3 2 8 9 0.89 Sangat Tinggi

Tabel 3 menunjukkan nilai validasi oleh 3 ahli materi yang berbeda, sama seperti
pada Tabel 1 sebelumnya, nilai validasi yang diperoleh dari tiap masing-masing
validator dihitung berdasarkan skor penilaian dari masing-masing validator yang
berbeda-beda. Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor tertinggi dari ahli materi yaitu
4 sedangkan skor terendah yang diperoleh dari ahli materi adalah 3. Berdasarkan tabel
diatas juga didapat nilai S,n dan ¢ yang kemudian digunakan untuk menghitung nilai
indeks Aiken (V) menggunakan rumus uji aiken untuk mengetahui nilai validasi dari
skor penilaian dari ahli materi tiap butir nya dan dapat mengetahui kriteria penilaian
tiap butir dengan kategori nilai validasi yang telah ditentukan

Tabel 4. Nilai Validasi Total Ahli Materi
Butir | Perl‘l"a' i S S S IS n(el)  V Ket

1-15 55 57 50 40 42 35 117 135 0.87 Sangat Tinggi

Tabel 4 menunjukkan nilai validasi total keseluruhan dari ahli materi. Ahli
materi yang berjumlah 3 orang berbeda. Nilai skor penilai tiap butir keseluruhan
didapat dari penjumlahan keseluruhan skor pada Tabel 3. Tabel 4 menunjukkan nilai
S1 sebesar 40, S, sebesar 42 dan Ss sebesar 35 sehingga didapat nilai Y'S sebesar 117,
nilai n(c-1) sebesar 135. Berdasarkan nilai yang diperoleh dihitung nilai indeks V dari
aspek materi sebesar 0.87 dengan kriteria validitas sangat tinggi. Hal ini menunjukan
bahwa media video pembelajaran yang dibuat dan dikembangkan tersebut memiliki
nilai validitas sangat tinggi dari aspek materi yang disampaikan dalam video materi
zat dan perubahannya.

Gambar 2 menunjukkan grafik validasi materi yang dinilai dari 2 aspek yaitu
aspek tujuan pembelajaran dan aspek materi pembelajaran. Aspek pertama yaitu tujuan
pembelajaran diperoleh nilai indek aiken V sebesar 0.94 dengan kriteria kategori
penilaian validitas sangat tinggi, sedangkan aspek kedua yaitu materi pembelajaran
diperoleh nilai indeks aiken V sebesar 0.86 dengan kriteria kategori penilaian validitas
sangat tinggi. Berdasarkan kedua aspek tersebut dapat diketahui bahwa media video
pembelajaran yang dibuat dan dikembangkan memiliki validitas sangat tinggi dari ahli
materi.
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Gambar 2. Gambar Grafik Validasi Materi

Berdasarkan data validasi oleh ahli media dan ahli materi di atas, media tersebut
kemudian digunakan oleh 27 siswa yang menjadi subjek penelitian. Setelah menonton
video pembelajaran yang dibuat, siswa diberikan angket respons siswa yang hasilnya
dievaluasi dari perspektif pembelajaran, materi sebagai bahan ajar, dan media
pembelajaran. Tabel 5 dan Gambar 3 menampilkan hasil angket respons siswa.

Tabel 5. Persentase Angket Respon Siswa

No. Aspek Persentase Kategori
1  Aspek Proses Pembelajaran 85.19% Baik
2 Aspek Materi 86.67% Sangat Baik
3 Aspek Media Bahan Ajar 87.22% Sangat Baik
Rata-rata 86.36% Sangat Baik

Tabel 5 menunjukkan persentase angket respon siswa yang dinilai dari 3 aspek
yaitu aspek proses pembelajaran, aspek materi dan aspek media bahan ajar. Aspek
pertama yaitu aspek proses pembelajaran diperoleh persentase sebesar 85.19 % dengan
kategori baik, aspek kedua yaitu aspek materi diperoleh persentase sebesar 86.67 %
dengan kategori sangat baik dan ketiga dari aspek media bahan ajar diperoleh
persentase sebesar 87.22 % dengan kategori sangat baik. Berdasarkan ketiga aspek
tersebut kemudia dijumlahkan kemudian dirata-rata sehingga diperoleh nilai rata-rata
sebesar 86.36 % dengan kategori sangat baik. Berdasarkan tabel ini dapat diketahui
bahwa respon siswa terhadap media video pembelajaran yang dibuat dan
dikembangkan untuk materi zat dan perubahannya mendapat respon yang sangat baik
dari siswa baik itu dari aspek proses pembelajaran, aspek materi maupun aspek media
bahan ajar yang digunakan.

Gambar 3 menunjukan grafik persentase dari respon siswa setelah menonton
video pembelajaran yang dibuat. VVideo pembelajaran yang dibuat adalah untuk materi
zat dan perubahannya yang diperuntukkan kepada siswa Tingkat SMP. Siswa yang
telah diberikan media berupa video pembelajaran mengisi angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap media. Gambar 3 adalah mewakili Tabel 5 yang
menggambarkan persentase dari 3 aspek respon siswa, dari gambar terlihat bahwa
tinggi grafik hampir sama baik dari aspek proses pembelajaran, aspek materi maupun
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aspek media bahan ajar yaitu diatas 80 % dan dibawah 90 % sehingga tidak begitu
terlihat perbedaan diantara ketiga grafik tersebut.
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Gambar 3. Gambar Grafik Persentase Respon Siswa
PEMBAHASAN

Pengembangan media berupa video pembelajaran materi zat dan perubahannya
menggunakan model pengembang ADDIE. Pembahasan tentang tahap pengembangan
dan validasi video pembelajaran berdasarkan hasil yang telah disampaikan
sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tahap Analyze

Tahap awal penelitian dimulai pada bulan Juni 2024 dan dilaksanakan pada saat
observasi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro kemudian dilanjutkan pada
bulan Agustus 2024. Pada tahap analisis, peneliti meneliti tiga unsur, yaitu isi pokok
bahasan, proses pembelajaran, dan media pembelajaran yang sering digunakan.
Menurut Lee & Owens yang dikutip oleh Nomleni & Manu (2018) tahap analisis
dibagi menjadi 2 bagian yakni Assessment kebutuhan dan analisis Front-end.
Assessment  kebutuhan  berfokus pada  perbandingan  kondisi  yang
diinginkan/diharapkan. Sedangkan analisis Front-end berfokus pada analis untuk
memperkecil gapHasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan ceramah masih
digunakan dalam proses pembelajaran, dan siswa serta guru melakukan tanya jawab
setelah ceramah. Buku teks dan LKPD merupakan contoh media dua dimensi yang
digunakan oleh pendidik.

Mengingat banyaknya media alternatif yang digunakan dalam pendidikan IPA,
maka diputuskan untuk membuat konten video edukasi tentang topik zat dan
perubahannya. Meskipun media video masih belum banyak digunakan di sekolah,
namun hasil analisis kebutuhan yang ditinjau dari ketiga aspek tersebut masih
bermasalah bagi siswa. Menurut Batubara (2021) Video pembelajaran adalah video
yang dibuat atau dirancang sebagai sumber belajar siswa. Media video dipilih karena
jarangnya media ini digunakan dalam materi zat dan perubahannya, dengan
penggunaan media video diharapkan mampu menjadi alternatif dalam proses belajar
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mengajar dan siswa dapat melihat secara langsung konsep-konsep abstrak pada materi
zat dan perubahannya melalui video pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.

Tahap Design

Menurut model Pengembangan Lee & Diana Owens yang dikutip oleh Nomleni
& Manu (2018) tahap design terdiri 5 langkah kerja sebagai berikut : (a) membuat
jadwal proses desain; (b) membuat tim proyek; (c) menentukan spesifikasi media; (d)
menentukan isi materi/ outline; () melakukan review. Design merupakan langkah
kedua dalam model pengembangan ADDIE.

Pada tahap ini, peneliti membuat jadwal proses desain yang akan dibuat untuk
selanjutnya membuat tim proyek untuk menghasilkan sebuah media video
pembelajaran yang sangat menarik. Selanjutnya adalah menentukan spesifikasi media,
untuk media yang digunakan vyaitu berupa video pembelajaran yang dibuat
menggunakan aplikasi canva dan capcut. Video pembelajaran yang dibuat terdiri dari
2 (dua) video yaitu video pertemuan 1 membahas sub materi tentang wujud zat dan
model partikel serta perubahan wujud zat, sedangkan video pertemuan kedua
membahas sub materi perubahan fisika dan kimia serta kerapatan zat.

Pada tahap ini juga dilakukan review yaitu menyiapkan alat untuk mengukur
media video pembelajaran yang dibuat. Pembuatan alat dalam bentuk kuesioner
respons siswa dan lembar validasi untuk mengevaluasi kualitas video pembelajaran
oleh pakar media dan materi. Manurut Angko & Mustaji (2013) mengatakan bahwa
persentase keseluruhan aspek oleh para validator mempengaruhi tingkat kelayakan
suatu produk pengembangan.

Tahap Development

Tahap pengembangan adalah tahap ketiga. Pada tahap ini, akan dikembangkan
video pembelajaran dan materi pendukung lainnya. Kegiatan meliputi: produksi video
pembelajaran sesuai dengan storyboard yang telah dirancang, pengembangan lembar
kerja proyek dan panduan untuk siswa dan guru. Gambar, suara, animasi, dan bahasa
sederhana semuanya disertakan dalam video. Menurut Akcapinar & Bayazit (2018)
ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan video pembelajaran
diantara adalah tampilan visual dan durasi video tersebut.

Beberapa validator yang terdiri dari tiga dosen dengan keahlian dalam media dan
materi kemudian memvalidasi produk yang dikembangkan. Konten video
pembelajaran yang disiapkan untuk digunakan dan kuesioner validasi dengan
rekomendasi untuk penyempurnaan disediakan sebagai bagian dari proses penilaian.
Lembar validasi disiapkan untuk bahan penilaian media video pembelajaran oleh
validator.

Hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan Gambar 1. Tabel
1 berisi informasi validasi oleh 3 validator ahli media per tiap butir indikator. Nilai V
(indeks aiken) total didapat nilai V (indeks aiken) ahli media yaitu sebesar 0.86 dengan
kategori validitas sangat tinggi yang ditampilkan pada Tabel 2. Kemudian disajikan
validasi tiap aspek pada Gambar 1. Terdapat 3 (tiga) aspek yang dinilai pada media
video yang dibuat yaitu aspek kualitas tampilan sebesar 0.91 dengan kriteria validitas
sangat tinggi, format tulisan 0.85 dengan Kkriteria validitas sangat tinggi dan
komunikasi visual 0.80 dengan kriteria sangat tinggi. Ketiga aspek dalam penilaian
media video dapat disimpulkan bahwa media video memiliki validitas sangat tinggi
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baik itu dari aspek kualitas tampilan, format tulisan dan komunikasi visual.
Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
penting agar pesan dan isi dari video dapat ditangkap dengan jelas oleh siswa.
Dengan menggunakan bahasa yang baik diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami materi  yang  dipelajari.  Menurut Tutiasri dkk.,( 2020)
kejelasan suara dan gambar akan mendukung siswa dalam mengamati konten
video sehingga penjelasan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik.

Validitas untuk ahli materi disajikan dalam Tabel 3, 4 dan Gambar 2. Tabel 3
berisi informasi validitas oleh 3 ahli validator tiap indikator dengan nilai V yang
bervariatif, dan didapat untuk nilai V total disajikan dalam Tabel 4 sebesar 0.87 dengan
validitas sangat tinggi untuk materi. Gambar 2 menampilkan penilaian ahli materi
berdasarkan 2 aspek yaitu aspek tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. Hasil
validasi untuk tujuan pembelajaran didapat nilai V yaitu sebesar 0.94 yaitu masuk
dalam kategori validitas sangat tinggi dan untuk aspek materi pembelajaran didapat
nilai V sebesar 0.86 dengan kategori validitas sangat tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk validasi oleh ahli materi dari aspek tujuan pembelajaran dan
materi pembelajaran masuk memiliki validitas sangat tinggi. Media video
pembelajaran pada konten zat dan perubahannya sangat valid dan dapat dimanfaatkan
untuk eksperimen dalam proses pembelajaran IPA pada konten zat dan perubahannya,
menurut penilaian pakar media dan materi. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Laksono dkk., (2019) yang meneliti tentang pengembangan media video interaktif
powtoon pembelajaran IPA materi ekosistem, dari penelitian didapat hasil bahwa nilai
validasi dari ahli materi yaitu sebesar 0.93 dengan kategori sangat valid dan nilai
validasi oleh ahli media yaitu sebesar 0.97 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
hasil tersebut media video sangat valid dan layak digunakan untuk proses
pembelajaran IPA.

Tahap Implementation

Pada tahap keempat yang dikenal sebagai tahap implementasi. Menurut Angko
& Mustaji (2013) dalam tahapan implementasi, guru, materi ajar, aktivitas pelajaran,
dan siswa menggunakan produk yang dihasilkan dari tahapan pengembangan video
pembelajaran yang telah divalidasi oleh pakar kemudian ditayangkan kepada subjek
penelitian yang berjumlah 27 siswa di kelas VII Al Hafizh. Subjek penelitian
menonton video pembelajaran yang telah dibuat, kemudian diberikan angket untuk
diisi guna mengetahui bagaimana perasaan mereka terhadap media video yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat membuat
siswa menjadi lebih tertarik serta merespon lebih positif, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran (Haisy et al., 2015).

Tahap implementasi ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan media
berupa video pembelajaran dengan sub tema yang berbeda. Pertemuan pertaman
membahas sub materi wujud dan dan model partikel serta perubahan wujud zatnya,
sedangkan pertemuan kedua membahas sub materi perubahan fisika dan parubahan
kimia serta kerapatan zat. Pada tahap ini juga siswa diberikan kesempatan untuk
menonton secara langsung media pembelajaran yang dibuat yaitu media video
pembelajaran materi zat dan perubahannya. Menurut Angkananon & Wald (2018)
penelitian sebelumnya tentang media video pembelajaran online menunjukkan bahwa
siswa merasa puas dengan media yang digunakan.
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Tahap Evaluation

Tahap kelima adalah evaluasi, pada tahap ini dilakukan setelah tahap
implementasi. Tahap ini berupa evaluasi berupa pengisian angket respon siswa
terhadap penggunaan media video pembelajaran. Pada tahap evaluasi didapat hasil
berupa respon siswa yang dianalisis dengan cara menghitung persentase nilai hasil
respon siswa dengan kriteria yang ditentukan. Tabel 5 yang disajikan sebelumnya
terdapat 3 aspek yang dinilai yaitu aspek proses pembelajaran dengan persentase 85.19
% dengan kategori yaitu Baik, dari aspek materi dengan persentase sebesar 86.67 %
dengan kategori sangat baik dan aspek media bahan ajar memiliki persentase sebesar
87.22% dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Humaidi dkk.,
(2022) Hasil rata-rata persentase skor keseluruhan respon siswa terhadap penggunaan
media video Youtube mencapai 82%. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap penggunaan media video Youtube adalah sangat positif.

Nilai rata-rata ketiga komponen tersebut, yaitu 86,36% dengan kategori sangat
baik, juga ditentukan berdasarkan respons siswa. Dapat disimpulkan bahwa siswa
memberikan respons positif terhadap video pembelajaran yang dibuat dengan
menggunakan data tersebut. Tingginya ketertarikan siswa juga menunjukkan tingkat
minat siswa, dimana siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung
memiliki hasil belajar yang tinggi pula hal ini berkaitan juga dengan ketertarikan siswa
dengan media yang digunakan, akan membantu mereka dalam mempelajari suatu
materi (Siagian, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa materi video pembelajaran
untuk siswa SMP kelas VII tentang zat dan perubahannya sangat valid dan telah
mendapat tanggapan positif dari siswa. Dengan demikian, diharapkan materi video
pembelajaran tersebut mampu menarik minat siswa dan memudahkan siswa dalam
belajar. Menurut Arif & Muthoharoh (2021), konten video animasi dapat membantu
siswa lebih memahami dan mengikuti proses pembelajaran. Sumber belajar berbasis
video dapat meningkatkan daya ingat manusia selain membantu siswa memahami
materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan penyataan  Nugroho & Puspitasari
(2019) yang menyatakan bahwa menonton video dapat membantu siswa mengingat
informasi yang dipelajari. Kurniawan dkk., (2018) juga menambahkan bahwa media
video pembelajaran sangat dibutuhkan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi mengenai mata pelajaran IPA tentang sifat dan perubahan wujud benda. Selain
itu media video pembelajaran juga efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Media video pembelajaran ini difungsikan sebagai komplemen
(pelengkap) dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuatan materi video pembelajaran untuk
siswa SMP kelas VII di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro tentang materi
zat dan perubahannya, dapat disimpulkan media video menurut ahli media memiliki
validitas sangat tinggi dengan skor validitas 0.86, dan menurut menurut ahli materi,
video pembelajaran memiliki kategori validitas sangat tinggi dengan skor validitas
0.87, serta respon siswa terhadap media pembelajaran berupa video pembelajaran
tentang zat dan perubahannya memiliki skor respons siswa sebesar 86.36% dengan
kategori sangat baik.
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